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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal pada suatu instrumen dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan. Dalam era sekarang ini, investasi yang 

sedang berkembang cukup pesat adalah investasi pada saham. Hal ini dapat dilihat 

dari meningkatnya jumlah investor pasar modal dari tahun 2016–2020 sebesar 

516% (www.ksei.co.id). Investasi dalam saham memberikan earnings yang lebih 

tinggi dengan rata-rata pertahun sebesar 6%  daripada investasi dalam bentuk 

laiinya seperti deposito atau bentuk investasi lainnya. 

Investor yang ingin berinvestasi saham pasti melakukan analisis untuk menilai 

saham perusahaan supaya meminimalisir risiko dan memaksimalkan keuntungan 

yang didapatkan. Signalling  Theory berpendapat  bahwa perusahaan  

menyediakan  informasi  yang  dapat  digunakan  bagi  individu  atau kelompok 

yang mencari informasi tersebut untuk membentuk kesan mengenai nilai maupun  

keseluruhan  perusahaan  (Moratis,  2018). Salah satu analisis yang dilakukan 

investor adalah analisis fundamental. Penggunaan analisis fundamental ini lebih 

banyak digunakan oleh para investor untuk menganalisis prospek kinerja 

perusahaan. Hal ini dikarenakan pada pendekatan analisis fundamental didasarkan 

pada informasi-informasi yang diterbitkan oleh perusahaan. Menurut Jogiyanto 

(1998 dalam Adi 2021), menyatakan bahwa investor menggunakan analisis 

fundamental dengan mempertimbangkan nilai intrinsik suatu saham dengan 

menggunakan data keuangan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan dan suatu risiko yang melekat pada saham tersebut.Analisis 

fundamental dikenal juga sebagai alat bagi investor yang mencoba untuk 

mendapatkan penilaian yang sangat rinci tentang nilai sebuah perusahaan. Salah 

satu analisis fundamental yang paling sering digunakan untuk menilai suatu 

saham adalah dengan Price Earning Ratio (PER). 
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Price Earning Ratio Adalah rasio yang membandingkan harga saham dengan laba 

perlembar saham (Jogiyanto, 2014:204). Price Earning Ratio (PER) penting bagi 

perusahaan karena perusahaan dapat mengetahui respon pasar terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prasetya (2018) yang menyatakan 

bahwa PER berguna untuk melihat seberapa besar pasar akan menilai sebuah 

kinerja saham di dalam perusahaan untuk kinerja perusahaan yang tercerminkan 

pada laba per tahun. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio menunjukkan 

seberapa besar investor menerima bagian untuk setiap keuntungan yang 

dilaporkan perusahaan, sehingga PER merupakan salah satu alat untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan (Pramudya, 2017). Pendekatan PER diperoleh dari hasil 

yang diharapkan pada perkiraan laba per saham perusahaan yang akan datang, 

sehingga dapat diketahui berapa lama investasi saham akan diperoleh investor 

kembali. 

Semakin tinggi PER semakin baik sebab mengindikasikan bahwa adanya 

kenaikan pertumbuhan laba pada perusahaan. Semakin tinggi PER dapat menarik 

minat investor untuk menanamkan modal pada saham tersebut. Ketika 

pertumbuhan laba perusahaan mengalami peningkatan maka mengindikasikan 

bahwa kinerja perusahaan baik, sehingga kesempatan bagi investor untuk 

mendapatkan keuntungan dari perusahaan semakin tinggi. Jika investor sudah 

percaya akan kinerja perusahaan maka investor tidak akan ragu menanamkan 

modal ke perusahaan dan berani membayar mahal saham yang 

ditawarkan.Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang tinggi biasanya 

mempunyai Price Earning Ratio (PER) yang besar, sedangkan pertumbuhan laba 

yang rendah biasanya mempunyai Price Earning Ratio (PER) yang kecil  

(Pratiwi, 2020). 

Ada 713 perusahaan tercatat dalam Bursa Efek Indonesia yang dikelompokkan 

dalam beberapa sektor. Salah satu sektor yang tercatat adalah sektor perdagangan. 

Sektor Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang mendominasi 

kontribusi pertumbuhan perekonomian Indonesia terhadap PDB pada tahun 2016- 

2020. Kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran kepada PDB pada tahun 

2016-2020 masing-masing adalah sebesar 10,49%, 10,39%, 10,41%, 10,38%, 
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12,60% (www.bps.go.id). Dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu lima tahun 

tersebut kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran terhadap PDB cukup 

besar dengan rata-rata 10,45%. Hal ini menjadikan sektor perdagangan besar dan 

eceran menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Tetapi pada kenyataannya sektor perdagangan di dalam 

pasar bursa mengalami penurunan dalam Price Earning Ratio yang dapat 

mengindikasikan menurunnya minat perusahaan. Rendahnya PER yang 

menandakan pertumbuhan laba perusahaan yang rendah sehingga menurunkan 

minat investor untuk membeli saham perusahaan, dialami oleh sektor 

perdagangan periode 2016 – 2020 yang merupakan salah satu sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Oleh karenanya, agar kontribusi sektor 

perdagangan tetap tinggi maka perusahaan perlu untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Dengan meningkatnya laba perusahaan diharapkan akan 

meningkatkan PER sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham 

perusahaan. Penurunan PER ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Tabel Perkembangan Price Earning Ratio (PER) pada perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran Periode 2016-2020 

 

Tahun PER 

2016 16.85 

2017 13.97 

2018 10.65 

2019 11.55 

2020 9.98 

Sumber : www.idx.co.id, diolah 2022 
 

Pada tahun 2017, mengalami penurunan PER sebesar 17.09% dibanding tahun 

2016. Pada tahun 2018 juga mengalami penurunan PER sebesar 23.77% 

dibanding tahun 2017. Namun penurunan ini tidak terjadi pada tahun berikutnya 

karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan PER. Pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan PER sebesar 8.45%. dibanding tahun 2018. Namun di tahun 2020 

terjadi penurunan lagi PER sebesar 13.59% pada perusahaan sektor perdagangan 
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E 

besar dan eceran yang periode 2016-2020. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar grafik 4.1 mengenai grafik PER sebagai berikut : 

Grafik PER 10 PERUSAHAAN 
PERUSAHAAN PERDAGANGAN 

BESAR DAN ECERAN 
PERIODE 2016-2020 
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Berdasarkan  tolok  ukur  PER,  dapat  dikatakan  bahwa  PER  dapat ditingkatkan 

melalui pendekatan harga saham dan pendekatan laba. Pada pendekatan harga 

saham,  saham  dengan  PER  yang  tinggi  memberikan  indikasi  bahwa  prospek 

perusahaan  tersebut  baik  dan  akan  tercermin  pada  tingginya  harga  saham 

(Purwaningrum,  2013  dalam Kusumadewi   dan   Sudiartha,   2016)   .  Pada 

pendekatan laba, saham dengan PER yang tinggi mengindikasikan bahwa laba 

yang   diperoleh perusahaan meningkat yang berarti kinerja dan prospek 

perusahaan semakin baik. Dengan demikian, untuk tetap meningkatkan kinerja 

dan proses perusahaan guna meningkatkan PER maka perusahaan dapat 

melakukan pengoptimalan aset dan pengoptimalan modal. Pengoptimalan aset 

dapat dilakukan melalui peningkatan likuiditas dan meningkatkan profitabilitas, 

sedangkan pengoptimalan modal dapat dilakukan melalui penurunan risiko modal 

dan peningkatan perputaran aktivitas. 
 

Tingkat  likuiditas  diukur  dengan  Current  Ratio  (CR)  (Utami  &  Welas, 2019; 

Putra  dan   Lestari,  2016;   Indasari   dan  Yadyana,  2018).   Sedangkan   tingkat 

profitabilitas dengan Return On Equity (ROE) (Rudangga dan Sudiarta, 2016; 

Mahardika  dan  Ross Mawarni, 2016; Manoppo dan Arie, 2016). Di sisi lain, 

penurunan risiko modal diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER) (Ali, 2016; 

Kusumadewi   dan   Sudiartha,   2016;   Aprilia   dkk,   2018),   sedangkan  tingkat 

  

 

 

2017 2018 2019 2020 

R -17,09 -23,77 8,45 -13,59 
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perputaran aktivitas diukur dengan Total Asset Turn Over (TATO) (Putri, 2018; 

Misran, 2017; Utami & Welas, 2019). 
 

Faktor pengaruh pertama yang mempengaruhi Price Earning Ratio (PER) adalah 

Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total Ekuitas. Dimana 

nilai Debt To Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan perbandingan utang 

yang lebih besar daripada ekuitas, hal ini berarti perusahaan melakukan kegiatan 

dengan menggunakan  lebih banyak  sumber daya  eksternal dibandingkan dengan 

penggunaan   sumber  daya   internal  perusahaan   seperti   laba  ditahan.  Dengan 

semakin rendah Debt To Equity Ratio (DER) mencerminkan risiko perusahaan 

yang relatif rendah dimana nantinya dapat menarik investor untuk berinvestasi 

pada saham perusahaan maka akan mempengaruhi PER. 
 

Hasil penelitian Ali (2016) menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER).. Sementara hasil 

penelitian  Kusumadewi   dan  Sudiartha  (2016)   menunjukkan  bahwa   Debt  To 

Equity Ratio (DER)  berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio (PER).. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Aprilia,dkk (2018), menunjukkan bahwa Debt To 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Price Earning Rati 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 1. 1 Grafik Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Price Earning Ratio (PER) pada 10 Perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016 – 2020 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah,2022) 
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Grafik diatas menunjukkan hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

Price Earning Ratio (PER) berlawanan dimana pada tahun 2016-2018 pergerakan 

DER dan PER tidak searah. Hal ini dapat dilihat dari pergerakan DER yang naik 

namun pergerakan PER yang turun. Hal ini juga terjadi pada tahun 2019 dimana 

DER turun dari 1.05 menjadi 1,01 sedangkan PER naik dari 10.647 menjadi 

11.549. Pada tahun 2020 mengalami pergerakan yang searah dimana DER turun 

dari 1.01 menjadi 1.00 dan PER turun dari 11.549 menjadi 9.973. 

Faktor pengaruh kedua adalah Current Ratio (CR). Menurut Zakiyah (2018:113), 

Current Ratio (CR) adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva lancar 

perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Menurut Wira 

(2014:90), semakin besar angka rasio Current Ratio (CR) semakin baik, karena 

perusahaan mampu membayar kewajibannya. Hal ini berarti bahwa ketika 

perusahaan mampu membayar kewajibannya maka para investor akan tertarik 

untuk berinvestasi saham pada perusahaan sebab mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki cukup dana internal untuk melunasi hutangnya.Dengan 

semakin meningkatnya Current Ratio (CR) perusahaan maka akan mempengaruhi 

PER. 

Hasil penelitian Putra dan Lestari (2016) menunjukan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER).. Sementara hasil 

penelitian yang dilakukan Utami & Welas (2019) menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio (PER).. Penelitian 

lainnya dilakukan oleh Indasari dan Yadyana (2018) yang menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER).. 
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Gambar 1. 3 Grafik Hubungan Current Ratio (CR) dan Price Earning Ratio 
(PER) pada 10 Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah,2022) 

 
 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui jika pergerakan dari CR dan PER searah 

pada tahun 2017 dimana PER dan CR sama-sama mengalami 

mengalami penurunan dari 176.81 menjadi 176.35 sedangkan 

16.85 menjadi 13.97. Pada tahun berikutnya yaitu 2018-2020 

penurunan. CR 

PER turun dari 

CR mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun sebesar 6.11 di tahun 2019 dan 11, 89 di tahun 

2020. namun hal ini berbeda dengan pergerakan PER yang cenderung fluktuatif. 

PER naik pada tahun 2019 sebesar 0.9 dari 10.647 menjadi 11.549 dan menurun 

pada tahun 2020 dari 11.549 menjadi 9.973. 
 

Faktor pengaruh ketiga adalah Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) 

adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih berdasarkan total modal yang dimiliki perusahaan. Semakin besar rasio 

Return  On  Equity  (ROE)  maka semakin  efektif  dan  efisien  perusahaan dalam 

menggunakan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga mampu 

menghasilkan laba bagi perusahaan sehingga akan menarik investor unuk 

berinvestasi
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Hasil penelitian Rudangga dan Sudiarta (2016) menunjukkan bahwa Return On 

Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER). Hasil 

penelitian Mahardika dan Rosmawarni (2016) menunjukkan bahwa Return On 

Equity   (ROE)   berpengaruh   negatif   terhadap   Price   Earning   Ratio   (PER). 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Manoppo dan Arie (2016) menunjukkan bahwa 

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER). 
 

 

Gambar 1. 4 Grafik Hubungan Return On Equity (ROE) dan Price Earning 
Ratio (PER) pada 10 Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah,2022) 

 
Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan hubungan yang searah antara ROE dan 

PER pada tahun 2016-2017. Hal ini ditunjukkan pada tahun 2017 Roe menurun 

dari 12.25 di tahun 2016 menjadi 10.67 di tahun 2017. Sedangkan PER pada 

tahun 2016 sebesar 16,85 menurun menjadi 13.97 di tahun 2017. Pada tahun 2018 

mengalami hubungan yang tidak searah dimana pada tahun 2018 ROE mengalami 

peningkatan dari 2017 sebesar 10.67 menjadi 14.83 sedangkan PER mengalami 

penurunan dari 13.97 menjadi 10.65. Pada tahun 2019 juga mengalami hubungan 

yang tidak searah dimana pada tahun 2019 ROE mengalami penurunan dari 14.83 

menjad 9..51 sedangkan PER meningkat dari 10.65 menjadi 11.55. Pada tahun 

2020 menunjukkan hubungan yang searah dimana pada tahun 2020 sama-sama 
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mengalami penurunan. ROE menurun dari 9.51 menjadi 

8.38 dan PER menurun dari 11.55 menjadi 9.97. 

Faktor  keempat  yang  mempengaruhi  Price  Earning  Ratio  (PER)  
adalah Total Assets  Turnover  (TATO).  Menurut  Dewanti  (2016)  
Total  Assets  Turnover (TATO) menunjukkan perputaran total aset yang 
diukur dari volume penjualan, dengan kata lain seberapa besar kemampuan 
semua asset menciptakan penjualan. Dimana semakin besar Total Assets 
Turnover (TATO) mengindikasikan bahwa operasional perusahaan dalam 
memperoleh laba berjalan dengan baik sehingga 
akan  meningkatkan  minat  investor  untuk  berinvestasi  pada  saham 
perusahaan maka akan mempengaruhi PER. Hasil penelitian yang 
dilakukan Putri (2018) menunjukkan bahwa Total Asset TurnOver 
(TATO) berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER). Hasil 
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Misran  (2017)  menunjukan  bahwa  
Total Asset TurnOver  (TATO)  berpengaruh  positif  terhadap  Price  
Earning  Ratio  (PER). Penelitian lainnya dilakukan oleh Utami dan 
Welas (2019) menunjukkan bahwa Total Asset TurnOver (TATO) tidak  
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Grafik Hubungan Total Assets 
Turnover (TATO) dan Price Earning Ratio (PER) 
pada 10 Perusahaan Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016 – 2020 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah,2022) 
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Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan hubungan yang 

searah antara TATO dan PER pada tahun 2016-2017. Hal 

ini ditunjukkan pada tahun 2017 TATO menurun dari 1.36 

di tahun 2016 menjadi 1.32 di tahun 2017. Sedangkan PER 

pada tahun 2016 sebesar 16,85 menurun menjadi 13.97 di 

tahun 2017. Pada tahun 2018 mengalami hubungan yang 

tidak searah dimana pada tahun 2018 TATO mengalami 

peningkatan dari 2017 sebesar 1.32 menjadi 1.63 

sedangkan PER mengalami penurunan dari 13.97 menjadi 

10.65. Pada tahun 2019 juga mengalami hubungan yang 

searah dimana pada tahun 2019 TATO mengalami 

peningkatan dari 1.63 menjad 1.65 sedangkan PER 

meningkat dari 10.65 menjadi 11.55. Pada tahun 2020 

menunjukkan hubungan yang searah dimana pada tahun 

2020 sama- sama mengalami penurunan. TATO menurun 

dari 1.65 menjadi 1.43 dan PER menurun dari 11.55 

menjadi 9.97. 

 
Berdasarkan fenomena bisnis yang terjadi dan adanya 

ketidaksesuaian hasil penelitian terdahulu yang tidak 

konsisten, serta untuk memperkuat teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam dan melakukan penelitian tentang 

“PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO (DER), 

CURRENT RATIO (CR), RETURN ON EQUITY 

(ROE), DAN TOTAL ASSETS TURNOVER (TATO) 

TERHADAP PRICE EARNING RATIO (PER) PADA 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DALAM 

INDEKS SEKTOR PERDAGANGAN BESAR DAN 

ECERAN PERIODE 2016-2020”. 
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1.2 Ruang Lingkup 
 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

2.1. Variabel eksogen dari penelitian ini yaitu Debt to 

Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity, Total 

Assets Turnover Adapun variabel endogen yaitu Price 

Earning Ratio 

2.2. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 

2.3. Waktu penelitian ini dilakukan selama 4 bulan 

setelah proposal ini disetujui oleh dosen 

pembimbing. 

1.3 Perumusan Masalah 
 

Permasalahan di dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
 

Penurunan Price Earning Ratio (PER) yang terjadi pada perusahaan 

yang terdaftar dalam sektor perdagangan. Penurunan Price Earning 

Ratio pada perusahaan mengindikasikan harga saham perusahaan 

mengalami penurunan yang dapat mengakibatkan penurunan pada 

nilai perusahaan.Semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER), 

menunjukan bahwa saham pada perusahaan tersebut banyak 

diminati dan menunjukan bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

nilai bagi pemegang saham. Berdasarkan pada fenomena bisnis 

yaitu terjadinya penurunan nilai Price Earning Ratio (PER) pada 

Perusahaan Sektor Perdagangan Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016 – 2020 serta hasil research gap yang terkait 

dengan pengaruh yaitu CR (Utami & Welas(2019), Putra dan 

Lestari (2016), Indasari dan Yadyana (2018) ), pengaruh DER(Ali 
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(2016), Hidayati (2010), Aprilia,dkk (2018) ), pengaruh ROE ( 

Rudangga dan Sudiarta (2016), Mahardika dan Ross Mawarni 

(2016), Manoppo dan Arie (2016) ), dan pengaruh TATO (Putri 

(2018), Misran (2017), Utami & Welas(2019)), maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah Debt to Equity Ratio (DER)berpengaruh terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 

2020? 

2. Apakah Current Ratio (CR)berpengaruh terhadap Price Earning 

Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 

2020? 

3. Apakah Return On Equity (ROE)berpengaruh terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 

2020? 

4. Apakah Total Asset TurnOver (TATO)berpengaruh terhadap 

Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016 – 2020? 

5. Apakah Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Return 

On Equity (ROE), Total Asset TurnOver (TATO) secara simultan 

berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER)pada Perusahaan 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016 – 2020?. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pertanyaan – pertanyaan yang telah dikembangkan 

dalam penelitian ini, maka dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1) Menguji Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap 
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Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016 – 2020. 

2) Menguji Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016 – 2020. 

3) Menguji Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap 

Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016 – 2020.. 

4) Menguji Pengaruh Total Asset TurnOver (TATO) 

terhadap Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020. 

5) Menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Total 

Asset TurnOver (TATO) secara simultan terhadap 

Price Earning Ratio (PER). 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis. Manfaat teoritis menjelaskan bahwa hasil 

penelitian bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran atau 

memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan 

dari penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu keuangan pada 

khususnya, sedangkan manfaat praktis menjelaskan bahwa hasil 

penelitian bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan yang berhubungan dengan pemecahan masalah pada 

perusahaan di Sektor Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016 – 2020. 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 
 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan teori yang terkait dengan pengaruh Debt To 

Equity Ratio (DER) 

,Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), dan Total Asset 

TurnOver  (TATO) terhadap Price Earning Ratio (PER), dan 

melakukan penelitian sejenis serta membantu menjelaskan dari teori – 

teori penelitian sebelumnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi perusahaan bagi investor dalam pemilihan saham perusahaan 

terkhususnya dalam pemilihan saham perusahaan yang terdaftar 

dalam sektor perdagangan besar dan eceran. 


